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A. PENDAHULUAN

Bisnis ritel di Indonesia dari tahun
ketahun mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Hal inilah yang mendorong
para pebisnis untuk lebih proaktif dan
meningkatkan inovasi dan memberikan
pelayanan prima agar dapat dalam
memenangkan bagian dari industry secara
keseluruhan. Ritel ialah suatu aktivitas
penjualan barang atau jasa kepada
perorangan untuk keperluan individu, dan
rumah tangga atau keluarga (Ma’ruf,
2005). Minimarket menjadi format ritel
yang sedang mengalami pertumbuhan
pesat di Indonesia. Perilaku berbelanja
yang tidak terencana (impulse buying)
menyebabkan pergeseran perilaku demi
memuaskan emosional konsumen
(Wilujeng, 2017). Perilaku impulse buying
adalah hal yang menarik bagi produsen
dan pengecer, karena ini adalah bagian
terbesar dari keseluruhan industri di pasar
modern. Hasil survey awal yang dilakukan
fenomena bahwa tingginya impulse buying
masyarakat Nagari Lubuk Basung di toko

Red Market. Adapun factor yang dapat

mempengaruhi impulse buying
diantaranya promosi, store atmosphere dan
emosi positif.
B. METODE PENELITIAN

Tipe penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah eksplanatory
research. Eksplanatory research ini
ditujukan untuk mengetahui besar kecilnya
hubungan dan pengaruh anatara variabel
independen dengan variabel dependen.
Populasi dalam penelitian ini yang ditarik
adalah dari masyarakat Nagari Lubuk
Basung yang pernah berbelanja produk
yang dijual oleh Red Market. Jumlah
sampel penelitian ini  sebanyak 80
Masyarakat Nagari Lubuk Basung yang
pernah berbelanja di Red Market. Purpose
sampling adalah Teknik yang dipakai
untuk mengumpulkan setiap data berupa
penyebaran kuesioner dengan berdasarkan
criteria tertentu kepada orang yang pernah
berkunjung ketoko Red Market Lubuk
Basung seperti : (1) jenis kelamin, (2)
usiadan (3) berapa kali mengunjungi toko
Red Market Lubuk Basung.
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Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner dengan pertanyaan terbuka dan
skala likert dari 1-2. Teknik analisis
dengan menggunakan bantuan program
SPSS yang terdiri dari : uji validitas, uji
reliabilitas, analisis deskriptif, uji asumsi
klasik, uji normalitas, uji regresi linier
berganda dan uji t.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan hasil uji t

menunjukkan bahwa promosi memiliki
nilai koefisien regresi 0,350 dan nilai sig
sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05
ditemukan bahwa promosi berpengaruh
positif terhadap impulse buying (Studi
pada Red Market Lubuk Basung). Hasil ini
sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Gilang Raafi Indraswari
dan S.Martono (2016). Store atmsphere
memiliki nilai koefisien regresi sebesar
0,669 dan nilai sig sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05 ditemukan bahwa store
atmosphere berpengaruh positif terhadap
impulse buying (Studi pada Red Market
Lubuk Basung). Hasil ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh I Km.
Wisnu Bayu Temaja, Gede Bayu
Rahanatha, dan Ni Nyoman Kerti Yasa
(2015). Emosi positif memiliki nilai
koefisien regresi sebesar -0,099 dan nilai
sig sebesar 0,432 lebih besar dari 0,05
ditemukan bahwa emosi positif tidak
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap impulse buying (Studi pada Red
Market Lubuk Basung). Hasil ini sejalan

dengan Moudy Nitazya Dwi Putri, Ita




Juwitaningrum, Diah Zaleha Wyandini
(2019).
D. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan pada penelitian ini adalah
promosi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap impulse buying (Studi pada Red
Market Lubuk Basung). Store Atmosphere
memberikan  pengaruh  positif  dan
signifikan terhadap impulse buying (Studi
pada Red Market Lubuk Basung). Emosi
Positif tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap impulse buying (Studi
pada Red Market Lubuk Basung).

Dari hasil penelitian yang telah
dilaksanakan terdapat beberapan saran
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